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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan motorik

studi tingkat kemampuan motorik dasar pada peserta didik kelas Il di SD
Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah
38 peserta didik (18 peserta didik putra dan 20 peserta didik putri).
Kemampuan motorik peserta didik diamati dari serangkaian tes menangkap
penggaris, berdiri satu kaki, menolak bola, mendribbel bola, memukul bola,
memindahkan kelereng, menendang bola, lempar tangkap bola, lari zig-zag,
tiarap berdiri, lompat jauh tanpa awalan, mencium lutut, dan aktivitas fisik
dalam durasi relatif lama (15-20 menit). Pada deskripsi data berikut ini
disajikan informasi data meliputi skor maksimal, skor minimal, mean (rata-
rata), dan standar deviasi masing-masing data penelitian. Seluruh hasil analisis
deskriptif pada penelitian ini menggunakan software MS Excel. Deskripsi data
didasarkan pada data hasil pengukuran yang diperoleh dari lapangan, diperoleh
data sebagai berikut:

B. Hasil Analisis Data Penelitian

Hasil penelitian survei tingkat kemampuan motorik dasar pada peserta
didik kelas Il di SD Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang yang terdiri dari
serangkaian tes menangkap penggaris, berdiri satu kaki, menolak bola,
mendribbel bola, memukul bola, memindahkan kelereng, menendang bola,
lempar tangkap bola, lari zig-zag, tiarap berdiri, lompat jauh tanpa awalan,

mencium lutut, dan aktivitas fisik dalam durasi relatif lama (15-20 menit).
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Seperti yang telah diuraikan diatas maka akan terlihat seberapa tinggi
kemampuan motorik dasar peserta didik.

Analisis data penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif. Studi tentang kemampuan motorik dasar pada peserta didik kelas
I1 di SD Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang dikategorikan menjadi 5 kategori
yaitu sangat kurang, kurang, sedang, sangat baik, dan baik. Pengkategorian
data didasarkan pada rumus pengkategorian dari Buku Drs. Widodo, M.Pd.
(2011:32 ), sebagai berikut: Norma Penilaian Kemampuan Dasar Motorik
Anak Usia 6-8 Tahun / Kelas 1-2 SD. Hasil analisis data dalam penelitian ini
meliputi kemampuan motorik dasar peserta didik, diantaranya:

1. Menangkap Penggaris
Tes menangkap penggaris bertujuan untuk mengetahui kecepatan
reaksi anak. Terdapat 3 macam penilaian dalam tes ini diantaranya siswa
yang dapat menangkap kurang dari setengah tongkat diberi kategori “baik”,
yang lebih dari setengah diberi kategori ‘“sedang”, dan tidak dapat
menangkap diberi kategori “kurang”. Hasil penelitian yang diperoleh dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Deskripsi Tes Menangkap Penggaris

Baik Sedang Kurang
Frekuensi (%0) 9 (24%) 15 (39%) 14 (37%)
Frekuensi x Penilaian | 9 x 3=27|15x2=30(14x1=14
Total 27+30+14=71

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 9 orang
(24%) berada dalam kategori baik, 15 orang (39%) berada dalam kategori
sedang dan 14 orang (37%) berada pada kategori kurang. Ini berarti

kemampuan kecepatan siswa berada pada kategori sedang atau cukup baik,
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dikarenakan kebanyakan dari siswa dapat menangkap lebih dari setengah
penggaris.
. Berdiri Satu Kaki

Tes berdiri satu kaki bertujuan untuk mengetahui rasa gerak
(kinestetik sensitivity) melalui keseimbangan statis. Penilaian dilakukan
terhadap keseimbangan dengan kaki kanan dan kiri. Sikap berdiri yang
dilakukan dengan tenang (tidak ber- goyang) dalam waktu sejenak (lebih
dari 10 detik) diberi kategori "BAIK”, jika masih bergoyang-goyang dan
hanya dalam waktu sekejap (kurang dari 10 detik) diberi kategori
”SEDANG?”, dan jika tidak sempat meletakkan telapak kaki yang diangkat
di samping lutut kaki tumpu, maka diberi kategori "KURANG”. Hasil
penelitian yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Deskripsi Tes Berdiri Satu Kaki

Baik Sedang Kurang
Frekuensi (%0) 8 (21%) 18 (47%) 12 (32%)
Frekuensi x Penilaian | 8 x 3=24 |18 x2=36 |12 x 1=12
Total 24+36+12=72

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 8 orang
(24%) berada dalam kategori baik, 18 orang (36%) berada dalam kategori
sedang dan 12 orang (12%) berada pada kategori kurang. Ini berarti
kemampuan kecepatan siswa berada pada kategori sedang atau cukup baik,
dikarenakan kebanyakan dari siswa dapat bertahan berdiri dengan satu kaki

kurang dari 10 detik.
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3. Menolak Bola

Tes menolak bola bertujuan untuk mengukur kemampuan otot
lengan dan bahu anak dalam mengerahkan kekuatan eksplosif dan gerakan
menolak ke depan.. Penilaian dilakukan dengan 3 macam kategori baik,
sedang dan kurang. Tolakan yang dilakukan dengan meluruskan kedua
lengan secara keras tanpa mengangkat kedua kaki dan ba- dan tetap tegak,
punggung menempel dinding, bola ber- hasil meluncur dengan deras diberi
kategori baik. Tolakan yang dilakukan dengan meluruskan kedua lengan
secara keras, tetapi kedua kaki terangkat dan badan membungkuk ke depan
diberi kategori sedang. Tolakan yang dilakukan dengan kedua lengan yang
tidak menghentak dan tidak lurus, bola tidak meluncur dengan deras, kedua
kaki terangkat, badan membungkuk dan oleng, diberi kategori kurang. Hasil
penelitian yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Deskripsi Tes Menolak Bola

Baik Sedang Kurang

Frekuensi (%0) 13 (34%) 17 (45%) | 8 (21%)

Frekuensi x Penilaian | 13 x 3=39 |17 x2=34|8x1=8
Total 39+34+8=81

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 13 orang
(34%) berada dalam kategori baik, 17 orang (45%) berada dalam kategori
sedang dan 8 orang (21%) berada pada kategori kurang. Ini berarti
kemampuan otot lengan dan bahu anak dalam mengerahkan kekuatan
eksplosif dan gerakan menolak ke depan berada pada kategori sedang atau
cukup baik, dikarenakan kebanyakan dari siswa dapat melakukan tolakan
dengan meluruskan kedua lengan secara keras, tetapi kedua kaki terangkat

dan badan membungkuk ke depan.
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4. Mendribel Bola
Mendribel bola bertujuan untuk mengetes keterampilan tangan
(manual decterity). Terdapat 3 macam penilaian yakni baik, sedang dan
kurang. Penilaian dilakukan terhadap kemampuan menddribel dengan
tangan kanan dan kiri. Bagi yang mampu menddribel bola secara terus
menerus lebih dari 10 kali dengan dorongan (tidak dipukul) telapak tangan,
diberi kategori “baik”. Teste yang mampu mendribel bola secara terus
menerus lebih dari 10 kali, namun tidak selalu dengan dorongan telapak
tangan (terkadang masih dipukul), maka diberi kategori “sedang”. Bagi
yang mampu mendribel bola secara terus menerus kurang dari 10 kali atau
selalu dengan pukulan (bukan dorongan) telapak tangan, atau bola tidak
terkontrol/liar, maka diberi kategori “kurang”. Hasil penelitian yang
diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.4 Deskripsi Tes Mendribel Bola
Baik Sedang | Kurang
Frekuensi (%) Kanan | 11 (29%) | 16 (42%) | 11 (29%)

Frekuensi (%) Kiri | 7 (18%) | 14 (37%) | 17 (45%)
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tes mendribel bola

terbagi atas tangan kanan dan tangan Kiri. Pada tangan kanan terdapat 11
orang (29%) berada dalam kategori baik, 16 orang (42%) berada dalam
kategori sedang dan 11 orang (29%) berada pada kategori kurang. Pada
tangan kiri terdapat 7 orang (18%) berada dalam kategori baik, 14 orang
(37%) berada dalam kategori sedang dan 17 orang (45%) berada pada

kategori kurang. Ini berarti keterampilan tangan (manual dexterity) kanan
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berada pada kategori sedang atau cukup baik dan sedangkan keterampilan
tangan kiri berada pada kategori kurang.

Ini dikarenakan kebanyakan dari siswa mampu mendribel bola
secara terus menerus lebih dari 10 kali, namun tidak selalu dengan dorongan
telapak tangan (terkadang masih dipukul) dengan menggunakan tangan
kanan. Dan dengan menggunakan tangan kiri kebanyakan dari siswa mampu
mendribel bola secara terus menerus kurang dari 10 kali atau selalu dengan
pukulan (bukan dorongan) telapak tangan, atau bola tidak terkontrol/liar.
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan tangan kanan siswa lebih baik
daripada keterampilan tangan Kiri.

Memukul Bola

Memukul bola yang dijatuhkan bertujuan untuk mengetahui
kemampuan integrasi respon. Penilaian dilakukan terhadap kemampuan
memukul dengan tangan kanan dan kiri. Teste yang secara konsisten mampu
memukul bola secara terarah (minimal 3 kali dari 5 kali pukulan), dan
terdapat gerakan ayunan lengan yang baik, maka diberi ka- tegori “Baik™, jika
mampu memukul tetapi tidak konsisten (kurangdari 3 kali dari 5 kali pukulan),
dan ayunan tangan tidak begitu jelas, maka diberi kategori“sedang, dan jika
sudah berkali-kali berusaha memukul tetapi sama sekali tidak bisa, maka
diberi kategori “kurang”. Hasil penelitian yang diperoleh dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.5 Deskripsi Tes Memukul Bola Yang Dijatuhkan
Baik Sedang | Kurang

Frekuensi (%) Kanan | 3 (8%) | 13 (34%) | 22 (58%)
Frekuensi (%) Kiri | 9 (24%) | 12 (32%) | 17 (45%)
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tes memukul bola
terbagi atas tangan kanan dan tangan Kiri. Pada tangan kanan terdapat 3
orang (8%) berada dalam kategori baik, 13 orang (34%) berada dalam
kategori sedang dan 22 orang (58%) berada pada kategori kurang. Pada
tangan kiri terdapat 9 orang (24%) berada dalam kategori baik, 12 orang
(32%) berada dalam kategori sedang dan 17 orang (45%) berada pada
kategori kurang. Ini berarti kemampuan integrasi respon tangan kanan dan
Kiri berada pada kategori kurang. Ini dikarenakan kebanyakan dari siswa
tidak mampu memukul bola meski sudah berusaha berkali-kali.
Memindahkan Kelereng

Memindahkan kelereng bertujuan untuk mengetahui kecepatan
tangan bergerak dari satu sisi badan ke sisi lain (speed movement), dan
keterampilan jari (finger dexterity). Terdapat 3 macam kategori penilaian
yakni baik, sedang dan kurang. Penilaian dilakukan terhadap tangan kanan
dan kiri. Kategori “baik” diberikan jika dapat memindahkan kelereng satu
persatu dari kanan ke Kkiri atau sebaliknya dengan lancar, atau dapat
memindahkan sedikitnya 30 butir. Kategori “sedang” diberikan jika dapat
memindahkan kelereng satu persatu dari kanan ke Kiri atau sebalikya tetapi
tidak lancar, terkadang harus terhenti untuk meraba kelereng, dapat
memindahkan sedikitnya 15-29 butir. Kategori “kurang” diberikan jika dapat
memindahkan satu persatu dari kanan ke Kiri, tetapi sangat lambat dan terka-
dang ada yang terjatuh atau dapat memindahkan kelereng kurang dari 15

butir. Hasil penelitian yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.6 Deskripsi Tes Memindahkan Kelereng
Baik Sedang | Kurang
Frekuensi (%) Kanan | 9 (24%) | 17 (45%) | 12 (32%)
Frekuensi (%) Kiri | 14 (37%) | 20 (53%) | 4 (11%)
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tes memindahkan

kelereng terbagi atas tangan kanan dan tangan Kkiri. Pada tangan kanan
terdapat 9 orang (24%) berada dalam kategori baik, 17 orang (45%) berada
dalam kategori sedang dan 12 orang (32%) berada pada kategori kurang.
Pada tangan Kkiri terdapat 14 orang (37%) berada dalam kategori baik, 20
orang (53%) berada dalam kategori sedang dan 4 orang (11%) berada pada
kategori kurang. Ini berarti kecepatan tangan bergerak dari satu sisi badan ke
sisi lain (speed movement), dan keterampilan jari (finger dexterity) tangan
kanan dan Kiri berada pada kategori sedang. Ini dikarenakan kebanyakan
dari siswa dapat memindahkan kelereng satu persatu dari kanan ke Kiri atau
sebalikya tetapi tidak lancar, terkadang harus terhenti untuk meraba kelereng,
dapat memindahkan sedikitnya 15-29 butir.
Menendang Bola

Menendang bola bertujuan untuk mengukur penguasaan teknik
gerakan menendang, koordinasi mata-kaki, dan ketepatan. Penilaian
dilakukan terhadap kaki Kiri dan kanan.. Kategori “baik” diberikan kepada
anak yang menendang dengan ayunan kaki secara luas ke arah bola dan
terdapat gerak lanjut ayunan kaki ke depan, sehingga bola bergerak cepat
dan terarah. Kategori “sedang” diberikan kepada anak yang melakukan
tendangan sebagai berikut: menendang dengan mengayun kaki dari

belakang ke arah bola, tetapi tidak luas; dan hanya sedikit gerak lanjut
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ayunan kaki ke depan; sehingga bola bergerak kurang cepat, meskipun bola
terarah. Kategori “kurang” diberikan kepada anak yang melakukan
tendangan sebagai berikut: Menendang bola dengan ayunan kaki dari
belakang ke arah bola dan gerak lanjut ayunan ke arah depan tidak tampak
jelas. Sehingga gerakan menendang tidak terpola dengan baik, meskipun
bisa saja bola terarah atau bahkan tidak terarah. Hasil penelitian yang
diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.7 Deskripsi Tes Menendang Bola

Baik Sedang | Kurang
Frekuensi (%) Kanan | 10 (26%) | 16 (42%) | 12 (32%)

Frekuensi (%) Kiri | 11 (29%) | 12 (32%) | 15 (39%)
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tes memindahkan

kelereng terbagi atas tangan kanan dan tangan Kiri. Pada tangan kanan
terdapat 10 orang (26%) berada dalam kategori baik, 16 orang (42%) berada
dalam kategori sedang dan 12 orang (32%) berada pada kategori kurang.
Pada tangan Kkiri terdapat 11 orang (29%) berada dalam kategori baik, 12
orang (32%) berada dalam kategori sedang dan 15 orang (39%) berada pada
kategori kurang. Ini berarti kemampuan tangan mengukur penguasaan teknik
gerakan menendang, koordinasi mata-kaki, dan ketepatan tangan kanan
dikategori sedang dan tangan kiri berada pada kategori kurang.

Ini dikarenakan tangan kanan kebanyakan dari siswa melakukan
tendangan sebagai berikut: menendang dengan mengayun kaki dari
belakang ke arah bola, tetapi tidak luas; dan hanya sedikit gerak lanjut
ayunan kaki ke depan; sehingga bola bergerak kurang cepat, meskipun bola

terarah. Sedangkan dengan tangan Kiri kebanyakan dari siswa melakukan
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tendangan sebagai berikut: Menendang bola dengan ayunan kaki dari
belakang ke arah bola dan gerak lanjut ayunan ke arah depan tidak tampak
jelas. Sehingga gerakan menendang tidak terpola dengan baik, meskipun
bisa saja bola terarah atau bahkan tidak terarah.
Lempar Tangkap Bola

Lempar tangkap bola bertujuan untuk mengetes kemampuan
mengendalikan bola melalui lemparan dan koordinasi mata dan tangan.
Terdapat 3 macam kategori lempar tangkap bola diantaranya baik, sedang
dan kurang. Kategori “baik™ jika dengan kedua tangan dapat memantulkan
bola ke sasaran dan menangkapnya kembali dengan kedua tangan tanpa
dibantu bagian tubuh lainnya secara konsisten (minimal 3x dari 5x lempar-
tangkap). Kategori “sedang” jika dengan kedua tangan dapat me- lempar
bola ke sasaran dan dapat menangkap kembali dengan bantuan bagian tubuh
lainnya secara konsisten (lebih dari 3x dari 5x lempar-tangkap). Kategori
“kurang” jika dengan kedua tangan dapat melempar bola ke dinding, tetapi
tidak mengenai sasaran dan secara konsisten tidak dapat menangkap
kembali (tidak dapat menangkap lebih dari 3x dari 5x lemparan), atau bola
menjadi liar. Hasil penelitian yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Deskripsi Tes Lempar Tangkap Bola

Baik Sedang Kurang
Frekuensi (%0) 13 (34%) 13 (34%) 12 (32%)
Frekuensi x Penilaian | 13 x 3=39 |13 x2=26|12x1=12
Total 39+26+12=81

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 13 orang
(34%) berada dalam kategori baik, 13 orang (34%) berada dalam kategori

sedang dan 12 orang (32%) berada pada kategori kurang. Ini berarti
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kemampuan mengendalikan bola melalui lemparan dan koordinasi mata dan
tangan berada pada kategori baik dan sedang atau cukup baik, dikarenakan
kebanyakan dari siswa dapat memantulkan bola ke sasaran dan
menangkapnya kembali dengan kedua tangan tanpa dibantu bagian tubuh
lainnya secara konsisten (minimal 3x dari 5x lempar-tangkap).
Lari Zig-Zag

Lari zig zag bertujuan untuk mengetahui orientasi ruang (spatial
orientation) dan kelincahan. Kategori “baik” diberikan kepada anak yang
dapat berlari melewati tanda / pancang dengan cepat dan lincah tanpa
menyentuhnya, dan sesuai arah. Kategori “sedang” diberikan kepada anak
yang dapat berlari melewati tanda/pancang dengan cepat dan lincah sesuai
arah, tetapi kadang-kadang menyentuh tanda. Kategori “kurang” diberikan
kepada anak yang dapat ber-lari melewati tanda/pancang, tetapi lambat, atau
sering menyentuh tanda atau bahkan tidak sesuai arah. Hasil penelitian yang
diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Deskripsi Tes Lari Zig-Zag

Baik Sedang Kurang
Frekuensi (%0) 9 (24%) 16 (42%) 13 (34%)
Frekuensi x Penilaian | 9 x 3=27 |16 x 2=32 |13 x 1=13
Total 27+32+13=72

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 9 orang
(24%) berada dalam kategori baik, 16 orang (42%) berada dalam kategori
sedang dan 13 orang (34%) berada pada kategori kurang. Ini berarti
kemampuan kelincahan berada pada kategori sedang atau cukup baik,
dikarenakan kebanyakan dari siswa dapat berlari melewati tanda/pancang

dengan cepat dan lincah sesuai arah, tetapi kadang-kadang menyentuh tanda.
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10. Tiarap Berdiri

11.

Tiarap berdiri bertujuan untuk mengetes koordinasi berbagai segmen
tubuh (multilamb coordination). Kategori “baik” diberikan kepada anak yang
terlihat ri- ngan dan lincah. Kategori “sedang” diberikan kepada anak yang
terlihat berat dan kurang lincah. Kategori “kurang” diberikan kepada anak
yang terlihat kaku dan sangat lamban. Hasil penelitian yang diperoleh dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Deskripsi Tes Tiarap Berdiri

Baik Sedang Kurang
Frekuensi (%0) 12 (32%) 15 (39%) 11 (29%)
Frekuensi x Penilaian | 12 x 3=36|15x2=30|11 x 1=11
Total 36+30+11=72

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 12 orang
(32%) berada dalam kategori baik, 15 orang (39%) berada dalam kategori
sedang dan 11 orang (29%) berada pada kategori kurang. Ini berarti
koordinasi berbagai segmen tubuh (multilamb coordination) berada pada
kategori sedang atau cukup baik, dikarenakan kebanyakan dari siswa terlihat
berat dan kurang lincah.
Lompat Jauh Tanpa Awalan

Lompat jauh tanpa awalan bertujuan untuk mengetes pola gerak
melompat dengan kedua tungkai dalam mengerahkan kekuatan otot tungkai.
Penilaian diutamakan pada teknik melompat dengan dua kaki. Kategori
“Baik” diberikan jika siswa: sikap awalnya kaki selebar bahu, lutut ditekuk
900 dan kedua lengan di samping badan, melompat dengan ayunan kedua
lengan dan mendarat dengan keseimbangan yang baik, serta bisa

mengerahkan tenaga secara maksimal. Kategori “Sedang” diberikan jika
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posisi sikap awalnya benar, tetapi tidak mampu mengerahkan tenaganya
secara maksimal. Kategori “Kurang” diberikan jika sikap awal kaki tidak
dibuka selebar bahu, tidak ada ayunan kedua tangan secara jelas, serta tidak
menekuk lutut dengan jelas, dan hasilnya sangat pendek dan tidak mampu
melompat dengan kedua kaki. Hasil penelitian yang diperoleh dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.11 Deskripsi Tes Lompat Jauh Tanpa Awalan

Baik Sedang Kurang
Frekuensi (%0) 11 (29%) 16 (42%) 11 (29%)
Frekuensi x Penilaian | 11 x 3=33 |16 x 2=32 |11 x 1=11
Total 33+32+11=76

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 11 orang
(29%) berada dalam kategori baik, 16 orang (42%) berada dalam kategori
sedang dan 11 orang (29%) berada pada kategori kurang. Ini berarti pola
gerak melompat dengan kedua tungkai dalam mengerahkan kekuatan otot
tungkai berada pada kategori sedang atau cukup baik, dikarenakan jika
posisi sikap awalnya benar, tetapi tidak mampu mengerahkan tenaganya
secara maksimal.
Mencium Lutut

Mencium lutut bertujuan untuk mengukur  kelenturan  otot
punggung dan paha bagian belakang. Kategori “baik” diberikan kepada
siswa yang dengan duduk selunjur tungkai lurus, dapat mencium lutut
dengan kedua lengan lurus ke depan memegang ujung jari kaki, serta dapat
mencium lutut. Kategori “sedang” diberikan kepada siswa yang dengan
duduk selunjur tungkai lurus, kedua tangan dapat memegang ujung jari kaki.

Kategori “kurang” diberikan kepada siswa yang tidak dapat memegang
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ujung kaki, apalagi mencium lutut dalam posisi duduk selunjur. tidak dapat
mencium lutut. Hasil penelitian yang diperoleh dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.12 Deskripsi Tes Mencium Lutut

Baik Sedang Kurang
Frekuensi (%0) 9 (24%) 18 (47%) 11 (29%)
Frekuensi x Penilaian | 9 x 3=27 |18 x2=36|11 x 1=11
Total 27+36+11=74

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 9 orang
(24%) berada dalam kategori baik, 18 orang (47%) berada dalam kategori
sedang dan 11 orang (29%) berada pada kategori kurang. Ini berarti
kelenturan otot punggung dan paha bagian belakang berada pada kategori
sedang atau cukup baik, dikarenakan kepada siswa yang dengan duduk
selunjur tungkai lurus, kedua tangan dapat memegang ujung jari kaki.
Aktivitas Fisik

Tes aktivitas fisik bertujuan untuk mengetahui daya tahan peerta
didik. Terdapat 3 macam kategori penilaian diantaranya bak, sedang dan
kurang. Kategori baik diberikan kepada anak yang tetap lincah dan aktif
bergerak, riang terus menerus. Kategori sedang diberikan kepada anak yang
kadang-kadang terlihat kelelahan dan istirahat. Kategori kurang diberikan
kepada anak yang sering terlihat tidak aktif, kelelahan dan sering istirahat.
Hasil penelitian yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.13 Deskripsi Tes Aktivitas Fisik

Baik Sedang Kurang

Frekuensi (%0) 17 (45%) 17 (45%) | 4 (11%)

Frekuensi x Penilaian | 17 x 3=41 |17 x2=34 |4 x1=4
Total 41+34+4=179
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 17 orang
(45%) berada dalam kategori baik, 17 orang (45%) berada dalam kategori
sedang dan 4 orang (11%) berada pada kategori kurang. Ini berarti aktivitas
fisik berada pada kategori baik dan sedang atau cukup baik, dikarenakan
kebanyakan dari siswa kadang-kadang terlihat kelelahan dan istirahat dalam
meakukan tes daya tahan tubuh.

Hasil tes berupa poin diantaranya poin 3 bernilai baik, poin 2 bernilai
sedang dan poin 1 bernilai kurang. Untuk dijadikan kemampuan motoric dasar
diperoleh dari total poin semua tes setiap peserta didik kelas Il di SD Negeri
55 Aia Pacah Kota Padang.

Hasil skor kemampuan motorik diperoleh skor maksimal sebesar 43,
skor minimal sebesar 30, mean (rata-rata) sebesar 35,08, dan standar deviasi
sebesar 2,94. Studi tentang kemampuan motorik dasar pada peserta didik kelas
Il di SD Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang, dikategorikan menjadi lima (5)
kategori, yaitu: Sangat kurang, kurang, sedang, baik, sangat baik. Tes
keseluruhan ini terdiri dari tes menangkap penggaris, berdiri satu kaki,
menolak bola, mendribel bola, memukul bola, memindahkan kelereng,
menendang bola, lempar tangkap bola, lari zig-zag, tiarap berdiri, lompat jauh
tanpa awalan, mencium lutut, dan aktivitas fisik dalam durasi relatif lama (15—
20 menit).

Tabel 4.14 Norma Penilaian Kemampuan Motorik Dasar
Kategori Norma | Fa (Orang) | Fr (%)

Sangat Baik | 50 - 54 0 0%
Baik 42 - 49 1 2,63 %
Sedang 34 -41 26 68,42 %

Kurang 27 - 33 11 28,95 %
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Sangat Kurang | 22 - 26 0 0%
Total 38 100 %
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 38 orang peserta

didik, 1 orang (2,63%) berada pada kategori baik dengan norma 42 — 49, 26
orang (8,42%) berada pada kategori sedang dengan norma 34 — 41, 11 orang
(28,95%) berada pada kategori kurang dengan norma 27 — 33, tidak ada yang
berada pada kategori sangat kurang di norma (22 — 26) dan sangat baik di
norma (22 — 26).

Frekuensi terbanyak pada kategori sedang, sehingga dapat diketahui
bahwa studi tentang kemampuan motorik dasar pada peserta didik kelas Il di
SD Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang adalah sedang dengan nilai rata-rata
sebesar 15. Dari keterangan di atas studi tentang kemampuan motorik dasar
peserta didik kelas Il di SD Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang dapat disajikan

dalam bentuk histogram sebagai berikut:

Kemampuan Motorik Dasar
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Sangat Baik Baik Sedang Kurang Sangat
Kurang

Gambar 4.1 Histogram Kemampuan Motorik Dasar Peserta Didik Kelas 11
di SD Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang
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2. Tes Keseluruhan Peserta Didik Putra

Hasil tes berupa poin diantaranya poin 3 bernilai baik, poin 2 bernilai
sedang dan poin 1 bernilai kurang. Untuk dijadikan kemampuan motoric dasar
diperoleh dari total poin semua tes setiap peserta didik putra kelas Il di SD
Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang.

Hasil skor kemampuan motorik peserta didik putra diperoleh skor
maksimal sebesar 43, skor minimal sebesar 30, mean (rata-rata) sebesar 36,06,
dan standar deviasi sebesar 2,94. Studi tentang kemampuan motorik dasar
pada peserta didik putra kelas Il di SD Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang,
dikategorikan menjadi lima (5) kategori, yaitu: Sangat kurang, kurang, sedang,
baik, sangat baik. Tes keseluruhan ini terdiri dari tes menangkap penggaris,
berdiri satu kaki, menolak bola, mendribbel bola, memukul bola,
memindahkan kelereng, menendang bola, lempar tangkap bola, lari zig-zag,
tiarap berdiri, lompat jauh tanpa awalan, mencium lutut, dan aktivitas fisik
dalam durasi relatif lama (15-20 menit).

Tabel 4.15 Norma Penilaian Kemampuan Motorik Dasar Putra

Kategori Norma | Fa (Orang) | Fr (%)
Sangat Baik | 50 - 54 0 0%
Baik 42 - 49 1 6 %
Sedang 34 -41 14 78 %
Kurang 27 - 33 3 17 %
Sangat Kurang | 22 - 26 0 0%
Total 18 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 38 orang peserta
didik, 1 orang (6%) berada pada kategori baik dengan norma 42 — 49, 14 orang
(78%) berada pada kategori sedang dengan norma 34 — 41, 3 orang (17%)

berada pada kategori kurang dengan norma 27 — 33, tidak ada yang berada



82

pada kategori sangat kurang di norma (22 — 26) dan sangat baik di norma (22
— 26).

Frekuensi terbanyak pada kategori sedang, sehingga dapat diketahui
bahwa studi tentang kemampuan motorik dasar pada peserta didik putra kelas
Il di SD Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang adalah sedang dengan nilai rata-
rata sebesar 36. Dari keterangan di atas studi tentang kemampuan motorik
dasar peserta didik putra kelas Il di SD Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang

dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut:
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Gambar 4.2 Histogram Kemampuan Motorik Dasar Putra
3. Tes Kemampuan Motorik Dasar Peserta Didik Putri
Hasil tes berupa poin diantaranya poin 3 bernilai baik, poin 2 bernilai
sedang dan poin 1 bernilai kurang. Untuk dijadikan kemampuan motoric dasar
diperoleh dari total poin semua tes setiap peserta didik putri kelas Il di SD

Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang.
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Hasil skor kemampuan motorik peserta didik putri diperoleh skor
maksimal sebesar 39, skor minimal sebesar 30, mean (rata-rata) sebesar 34,2,
dan standar deviasi sebesar 2,73. Studi tentang kemampuan motorik dasar
pada peserta didik putri kelas Il di SD Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang,
dikategorikan menjadi lima (5) kategori, yaitu: Sangat kurang, kurang, sedang,
baik, sangat baik. Tes keseluruhan ini terdiri dari tes menangkap penggaris,
berdiri satu kaki, menolak bola, mendribbel bola, memukul bola,
memindahkan kelereng, menendang bola, lempar tangkap bola, lari zig-zag,
tiarap berdiri, lompat jauh tanpa awalan, mencium lutut, dan aktivitas fisik
dalam durasi relatif lama (15-20 menit).

Tabel 4.16 Norma Penilaian Kemampuan Motorik Dasar Putri

Kategori Norma | Fa (Orang) | Fr (%)
Sangat Baik | 50 - 54 0 0%
Baik 42 - 49 0 0%
Sedang 34-41 12 60 %
Kurang 27 - 33 8 40 %
Sangat Kurang | 22 - 26 0 0%
Total 20 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 38 orang peserta
didik, 12 orang (60%) berada pada kategori sedang dengan norma 34 — 41, 8
orang (40%) berada pada kategori kurang dengan norma 27 — 33, tidak ada
yang berada pada kategori baik di norma (42 — 49) , kategori sangat kurang di
norma (22 — 26) dan sangat baik di norma (22 — 26).

Frekuensi terbanyak pada kategori sedang, sehingga dapat diketahui
bahwa studi tentang kemampuan motorik dasar pada peserta didik putri kelas
Il di SD Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang adalah sedang dengan nilai rata-

rata sebesar 34,2. Dari keterangan di atas studi tentang kemampuan motorik
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dasar peserta didik putri kelas 11 di SD Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang dapat

disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut:

Kemampuan Motorik Dasar Putri
14
12
12
10
8
6
4
2
0 0 0
0 T T
Sangat Baik Baik Sedang Kurang Sangat
Kurang

Gambar 4.3 Histogram Kemampuan Motorik Dasar Putri
4. Rekapitulasi Tes Kemampuan Motorik

Hasil tes berupa poin diantaranya poin 3 bernilai baik, poin 2 bernilai
sedang dan poin 1 bernilai kurang. Fa (Poin) merupakan frekuensi absolut
yang diperoleh dari total maksimal poin yang diperoleh oleh peserta didik dari
setiap tes. Fr (%) merupakan frekuensi relative yang diperoleh dari persentase
maksimal yang diperoleh dari suatu tes pada kategori baik, sedang dan kurang.
Dan kategori yang dimaksud pada tabel yakni kategori poin yang tersebesar
berada pada kategri baik sedang ataupun kurang. Sehingga pada rekapitulasi
tes kemampuan motoric peserta didik kelas Il di SD Negeri 55 Aia Pacah Kota
Padang per-item dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.17 Frekuensi Distributif Tes Kemampuan Motorik Dasar

No Nama Tes Fa (Poin) | Fr (%) Kategori
1 Menangkap Penggaris 15 39% Sedang
2 Berdiri Satu Kaki 18 18% Sedang




85

3 Menolak Bola 17 17% Sedang
4 Mendribel (Kiri) 17 17% Kurang
Mendribel (Kanan) 16 16% Sedang
5 Memukul Bola (Kiri) 17 17% Kurang
Memukul Bola (Kanan) 22 34% Kurang
6 Memindahkan Kelereng (Kiri) 20 53% Sedang
Memindahkan Kelereng (Kanan) 17 45% Sedang
7 Menendang Bola (Kiri) 15 39% Kurang
Menendang Bola (Kanan) 16 42% Sedang
8 Lempar Tangkap Bola (Kiri) 13 34% | Baik & Sedang
9 Lari Zig zag 16 42% Sedang
10 Tiarap Berdiri 15 39% Sedang
11 Lompat Jauh Tanpa Awalan 16 42% Sedang
12 Mencium Lutut 18 47% Sedang
13 Aktivitas Fisik 17 45% | Baik & Sedang

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 13 tes dan memiliki 4
cabang dengan total 17 tes, terdapat 2 tes yang terkategori baik dan sedang
secara bersamaan diantaranya 13 poin (34%) pada tes lempar tangkap bola
dengan menggunakan tangan kiri dan 17 poin (45%) pada aktivitas fisik.
Terdapat 11 tes yang terkategori sedang diantaranya 15 poin (39%) pada tes
menangkap penggaris, 18 poin (18%) pada tes berdiri satu kaki, 17 poin (17%)
pada tes menolak bola, 16 poin (16%) pada tes mendribel dengan tangan
kanan, 20 poin (53%) pada tes memindahkan kelereng dengan tangan Kiri, 17
poin (45%) pada tes memindahkan kelereng dengan tangan kanan, 16 poin
(42%) pada tes menendang bola dengan kaki kanan, 16 poin (42%) pada tes
lari zig zag, 15 poin (39%) pada tes tiarap berdiri, 16 poin (42%) pada tes
lompat jauh tanpa awalan dan 18 poin (47%) pada tes aktivitas fisik. Terdapat
4 tes yang terkategori kurang diantaranya 17 poin (17%) pada tes mendribel
dengan menggunakan tangan kiri, 17 poin (17%) pada tes memukul bola
dengan tangan kiri dan 15 poin (39%) pada tes menendang bola dengan kaki

Kiri. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa te kemampuan motoric



86

dasar peserta didik kelas Il di SD Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang berada
pada kategori sedang dikarenakan 11 tes dari 17 tes berada pada kategori

sedang. Untuk lebih jelas, didukung oleh diagram lingkaran dibawabh ini:

Kemampuan Motorik Per Item Tes

B Menangkap Penggaris M Berdiri Satu Kaki ® Menolak Bola
B Mendribel (Kiri) B Mendribel (Kanan) ® Memukul Bola (Kiri)
B Memukul Bola (Kanan) B Memindahkan Kelereng (Kiri) Memindahkan Kelereng (Kanan)
M Menendang Bola (Kiri) W Menendang Bola (Kanan) Lempar Tangkap Bola (Kiri)
Lari Zig zag Tiarap Berdiri Lompat Jauh Tanpa Awalan
Mencium Lutut Aktivitas Fisik

45% 39% 18% 17%

47%

42%

39%
42%
34%

(]
42% 39%

53%

5%

Gambar 4.4 Diagram Rekapitulasi Tes Kemampuan Motorik

Berikut terdapat tabel yang mendeskripsikan rekapitulasi tes
kemampuan motorik dasar yang diperoleh oleh peserta didik. Nilai 3 berarti
baik, 2 berarti sedang dan 1 berarti kurang. Disini terdapat 17 tes, namun pada
tabel menggunakan simbol-simbol yang berarti: A yaitu menangkap
penggaris, B.1 yaitu berdiri satu kaki Kkiri, B.2 yaitu berdiri satu kaki kanan, C
yaitu menolak bola, D.1 yaitu mendribel dengan tangan kiri, D.2 yaitu
mendribel dengan tangan kanan, E.1 yaitu memukul bola dengan tangan kiri,
E.2 yaitu memukul bola dengan tangan kanan, F.1 yaitu memindahkan
kelereng dengan tangan kiri, F.2 yaitu memindahkan kelereng dengan tangan

kanan, G.1 yaitu menendang bola dengan tangan kiri, G.2 yaitu menendang
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bola dengan tangan kanan, H yaitu lempar tangkap bola, | yaitu lari zig zag, J
yaitu tiarap berdiri, K yaitu lompat jauh tanpa awalan, L yaitu mencium lutut
dan M yaitu aktivitas fisik. Total yang dimaksud dibawah ini yaitu total poin
yang diperoleh oleh individu peserta didik, sehingga dari nilai total tersebut
dapat dkategorikan dengan menggunakan norma yang sudah dicantumkan di
bab 3. Berikut tabel rekapitulasi nilai tes kemampuan motoric dasar yang
diperoleh oleh peserta didik, sebagai berikut:
C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diketahui hasil kemampuan
motoric dasar secara keseluruhan, kemampuan motorik dasar peserta didik putra
dan kemampuan motoric dasar peserta didik putri. Hasil kemampuan motoric
dasar peserta didik kelas 11 di SD Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang berada pada
kategori sedang dengan persentase sebesar 69% dan nilai rata-rata sebesar 35.

Hasil kemampuan motoric dasar peserta didik putra kelas Il di SD
Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang berada pada kategori sedang dengan
persentase sebesar 78% dan nilai rata-rata sebesar 36,06. Dan hasil kemampuan
motoric dasar peserta didik putri kelas 11 di SD Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang
berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 60% dan nilai rata-rata
sebesar 34,2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik dasar
peserta didik kelas Il SD Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang berada pada
kategori “sedang”. Ini menunjukkan bahwa kemampuan motorik siswa kelas 11

cukup baik dan tidak terlalu buruk.
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Kemampuan motorik (motorik ability) memegang peranan yang
penting di dalam setiap kegiatan manusia. Kemampuan motorik adalah suatu
proses dimana individu mengembangkan kemampuan geraknya menjadi
respon yang terkoordinasi, terkontrol dan teratur. Dengan kemampuan motorik
manusia dapat melakukan semua kegiatan dengan baik. Apabila kemampuan
motorik tersebut terganggu maka akan menghambat kemampuan yang lainnya,
seperti kemampuan dalam bersosialisasi dan kemampuan dalam melaksanakan
kegiatan sehari-hari.

Berdasarkan penjelasan hasil penelitian diatas, dari total 17 tes,
terdapat 2 tes yang terkategori baik dan sedang secara bersamaan diantaranya
13 poin (34%) pada tes lempar tangkap bola dengan menggunakan tangan kiri
dan 17 poin (45%) pada aktivitas fisik. Kategori ini berada pada baik dan
sedang dikarenakan pada tes lempar tangkap bola dengan tangan kiri dan
aktivitas yang dilakukan peserta didik. Ini berararti kemampuan peserta didik
pada tes lempar tangkap bola dengan tangan kiri bertujuan untuk mengetes pola
gerak melompat dengan kedua tungkai dalam mengerahkan kekuatan otot
tungkai dan aktivitas fisik yang bertujuan mengetahui daya tahan peerta didik
perlu untuk dipertahankan.

Terdapat 11 tes yang terkategori sedang diantaranya 15 poin (39%)
pada tes menangkap penggaris, 18 poin (18%) pada tes berdiri satu kaki, 17
poin (17%) pada tes menolak bola, 16 poin (16%) pada tes mendribel dengan
tangan kanan, 20 poin (53%) pada tes memindahkan kelereng dengan tangan

Kiri, 17 poin (45%) pada tes memindahkan kelereng dengan tangan kanan, 16
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poin (42%) pada tes menendang bola dengan kaki kanan, 16 poin (42%) pada
tes lari zig zag, 15 poin (39%) pada tes tiarap berdiri, 16 poin (42%) pada tes
lompat jauh tanpa awalan dan 18 poin (47%) pada tes aktivitas fisik.

Dari 11 tes yang termasuk kategori sedang diantaranya menangkap
penggaris berdiri satu kaki, menolak bola, mendribel (tangan kanan),
memindahkan kelereng (tangan kiri), memindahkan kelereng (tangan kanan),
menendang bola (kaki kanan), lari zig zag, tiarap berdiri, lompat jauh tanpa
awalan dan mencium lulut. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa factor yang
mempengaruhi tes ini bagi peserta didik. Dari sisi kondisi fisik, kekuatan,
kelincahan, koordinasi, serta daya tahan tubuh anak sudah cukup baik, tetapi
belum maksimal sehingga hasilnya belum bisa dikatakan tinggi.

Faktor kebiasaan juga memengaruhi, misalnya anak kurang rutin
berlatih, jarang beraktivitas fisik, atau memiliki pola hidup yang kurang
mendukung perkembangan motoriknya. Selain itu, aspek psikologis seperti
motivasi dan rasa percaya diri saat mengikuti tes turut berperan dalam
menurunkan performa. Dengan demikian, kategori sedang menggambarkan
bahwa kemampuan motorik dasar peserta didik sudah memenuhi standar
minimal, tetapi masih perlu ditingkatkan melalui latihan yang teratur,
dukungan lingkungan, dan pembiasaan aktivitas fisik sehari-hari.

Terdapat 4 tes yang terkategori kurang diantaranya 17 poin (17%)
pada tes mendribel dengan menggunakan tangan kiri, 17 poin (17%) pada tes
memukul bola dengan tangan kiri dan 15 poin (39%) pada tes menendang bola

dengan kaki kiri. Tes ini bernilai kurang dikarenakan oleh beberapa factor.
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Peserta didik mungkin memiliki kekuatan otot, kelincahan, koordinasi,
keseimbangan, atau daya tahan tubuh yang rendah sehingga gerakan dasar
seperti berlari, melompat, atau melempar belum dikuasai dengan baik.

Faktor kebiasaan juga sangat berpengaruh, misalnya anak jarang
berolahraga, kurang aktif bergerak, atau memiliki pola hidup yang tidak sehat
seperti kurang istirahat dan gizi yang tidak seimbang. Selain itu, aspek
psikologis seperti rendahnya motivasi, kurang percaya diri, atau tidak adanya
minat terhadap aktivitas fisik dapat menghambat performa saat tes dilakukan.
Oleh karena itu, kategori kurang mencerminkan bahwa kemampuan motorik
dasar anak masih berada di bawah rata-rata dan memerlukan perhatian khusus
melalui latihan teratur, pembiasaan aktivitas jasmani, serta dukungan
lingkungan yang positif.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa te kemampuan
motorik dasar peserta didik kelas Il di SD Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang
berada pada kategori sedang dikarenakan 11 tes dari 17 tes berada pada
kategori sedang. Kategori ini menggambarkan bahwa kemampuan motorik
dasar peserta didik sudah memenuhi standar minimal, tetapi masih perlu
ditingkatkan melalui latihan yang teratur, dukungan lingkungan, dan
pembiasaan aktivitas fisik sehari-hari. Dengan kemampuan motoric dasar yang
sedang, maka perlu dilakukan pembiasaan aktivitas fisik yang terarah,
menyenangkan, dan sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik.

Sesuai dengan penelitian Danang Kamal Setiawan dan Heryanto Nur

Muhammad (2017) dengan judul penelitian Survei Kemampuan Motorik Siswa
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Sekolah Dasar Negeri Tahun Ajaran 2014-2015 (Studi Pada Siswa Kelas 1V,
V, VI SDN Kutorejo 11 Kertosono). Hasil penelitianya menyatakan bahwa hasil
keseluruhan kemampuan motorik siswa kelas IV,V dan VI SDN Kutorejo 11
Kertosono dapat dikategorikan sedang dengan rata - rata 200, dengan
presentase klasifikasi kriteria kemampuan motorik siswa yaitu: kategori sedang
73,95%.

Pada masa anak sekolah dasar merupakan masa dimana mereka
senang bermain. Permainan merupakan suatu media atau wadah bagi anak-
anak untuk mengekspresikan semua potensi yang dimilikinya. Guna
menunjang aktivitas kegiatan dalam kehidupan sehari-hari baik di dalam
maupun diluar sekolah, maka diperlukan kemampuan motorik yang baik. Oleh
karena itu pembinaan dan pengembangan kemampuan motorik siswa sekolah
dasar perlu ditingkatkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata siswa
kelas 11 SD Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang mempunyai kemampuan motorik
dengan kategori sedang. Mengingat begitu pentingnya kemampuan motorik
bagi perkembangan siswa, maka kemampuan motorik siswa kelas 11 SD Negeri
55 Aia Pacah Kota Padang perlu ditingkatkan lagi.

Adapun hal yang mengakibatkan kurangnya kemampuan motorik
siswa dipengaruhi oleh beberapa factor, Destiyani, et al (2019). Faktor utama
yang memengaruhi perkembangan motorik anak terdiri dari faktor internal
seperti kondisi fisik anak, termasuk genetik, kesehatan, dan nutrisi, serta faktor

eksternal seperti lingkungan sekitar yang kurang mendukung aktivitas fisik,
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keterbatasan sarana dan prasarana, serta kurangnya stimulasi gerakan yang
diarahkan oleh guru dan orang tua.

Selain itu, rendahnya motivasi anak untuk berlatih dan
mengembangkan keterampilan motorik juga turut memengaruhi kemampuan
motoriknya. Perkembangan motorik sendiri merupakan hasil interaksi kompleks
antara otot, sistem saraf, dan aktivitas fisik yang kontinu. Oleh karena itu, anak-
anak perlu diberikan rangsangan yang cukup melalui aktivitas bermain dan
olahraga agar keterampilan motorik kasar dan halus mereka dapat berkembang
dengan optimal. Lingkungan yang mendukung dan perhatian dari orang dewasa
sangat penting untuk memaksimalkan perkembangan motorik pada anak usia
sekolah dasar, termasuk siswa kelas 111 SD Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang.

Untuk meningkatkan kemampuan motorik siswa kelas Il SDN 55 Aia
Pacah Kota Padang dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan yang melibatkan
gerakan fisik secara aktif dan menyenangkan. Salah satu cara yang efektif adalah
dengan menggunakan permainan tradisional seperti lompat tali, gobak sodor,
dan permainan bakiak yang melibatkan lari, melompat, keseimbangan, dan
koordinasi tubuh anak, Fadhullah, et al (2020). Melalui permainan ini,
kemampuan motorik kasar anak seperti kekuatan otot, kelincahan, dan
koordinasi dapat meningkat secara signifikan.

Selain itu, guru olahraga perlu memberikan instruksi yang jelas dan
melakukan demonstrasi gerakan agar anak dapat meniru dengan benar, serta
mempersiapkan anak dengan pemanasan sebelum aktivitas untuk mencegah

cedera. Pembagian kelompok kecil juga membantu anak lebih aktif
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berpartisipasi. Dengan pendekatan ini, anak tidak hanya mengembangkan
motoriknya, tetapi juga rasa percaya diri dan kemampuan sosialnya meningkat
karena kegiatan yang menyenangkan dan interaktif tersebut sangat mendukung
perkembangan fisik dan mental anak secara menyeluruh, Fitriani, et al (2018).
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan peningkatan signifikan
pada kemampuan motorik kasar anak setelah mengikuti kegiatan permainan

tradisional yang terstruktur dan terukur.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan motorik dasar
siswa kelas Il di SD Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang, dapat disimpulkan
bahwa tingkat kemampuan motorik dasar siswa secara keseluruhan berada
pada kategori “sedang” dengan persentase 69% dan nilai rata-rata 35. Jika
ditinjau berdasarkan jenis kelamin, siswa laki-laki memperoleh kategori
sedang dengan persentase 78% dan nilai rata-rata 36,06, sedangkan siswa
perempuan juga berada pada kategori sedang dengan persentase 60% dan nilai
rata-rata 34,2.

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki
kemampuan motorik dasar yang cukup baik, namun belum mencapai kategori
baik/optimal sesuai standar perkembangan motorik anak usia 8 tahun. Temuan
ini mengindikasikan perlunya stimulasi aktivitas fisik yang lebih terarah,
dukungan sarana-prasarana, serta peran guru dan orang tua dalam
meningkatkan keterampilan gerak lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif
agar perkembangan motorik siswa dapat berkembang secara maksimal.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, maka saran yang

dapat diberikan yakni:
1. Bagi Sekolah, penelitian ini menjadi acuan dalam merancang rencana
pelaksanaan pembelajaran, dimana agar memperhatikan unsur-unsur

kemampuan motorik peserta didik.
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. Bagi guru, agar mengevaluasi program latihan danpembelajaran
khususnya olahraga di sekolah guna meningkatkan kemampuan motorik
peserta didik.

. Bagi peserta didik kelas Il SD Negeri Aia Pacah Kota Padang, diharapkan
peserta didik dapat mengembangkan dan meningkatkan kemampuan
motorik baik dilingkungan sekolah maupun dimanapun siswa berada
dalam kehidupan sehari-hari.

. Bagi peneliti mohon maaf karena masih banyak memiliki kekurangan
belum bisa memberikan yang lebih baik bagi peserta didik maupun
sekolah.

. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian lanjut tentang
kemampuan motorik peserta didik yang dihubungkan dengan variabel

lain.
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